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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak, memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan moral siswa. Pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs), pembelajaran
Akidah Akhlak tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman teoritis tentang akidah dan
akhlak, tetapi juga untuk membentuk perilaku dan karakter yang baik pada siswa. Namun, dalam
praktiknya, pengajaran Akidah Akhlak di banyak MTs masih menghadapi sejumlah tantangan, salah
satunya adalah kurangnya minat dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini sering kali
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif. Penelitian oleh
Sari (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional seperti ceramah seringkali
membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik dengan materi yang diajarkan.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak adalah cara
guru menyampaikan materi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2022), penggunaan
metode yang tidak variatif dapat menurunkan tingkat partisipasi siswa. Pembelajaran yang lebih
interaktif dan melibatkan siswa dalam proses berpikir kritis dan analisis akan lebih efektif dalam
membantu mereka memahami nilai-nilai agama dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan dapat menarik minat
siswa, agar pembelajaran Akidah Akhlak menjadi lebih bermakna dan relevan.

Salah satu model pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan keterlibatan siswa adalah Problem-
Based Learning (PBL). PBL adalah pendekatan yang mengutamakan pemecahan masalah sebagai inti
dari proses pembelajaran. Menurut Mustafa dan Anwar (2020), PBL memungkinkan siswa untuk
belajar melalui pengalaman nyata dan menyelesaikan masalah yang relevan dengan kehidupan mereka.
Dalam konteks Akidah Akhlak, model PBL dapat digunakan untuk mengajak siswa menganalisis situasi
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan nilai-nilai agama dan moral. Hal ini dapat membantu
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mereka tidak hanya memahami konsep-konsep agama tetapi juga menerapkannya dalam perilaku
mereka.

Penerapan PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 Rembang diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian oleh
Hidayat dan Rini (2021) menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, karena mereka dituntut untuk menganalisis dan memecahkan masalah dengan cara yang mandiri.
Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, PBL juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi berbagai pandangan dan solusi terhadap persoalan moral yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain meningkatkan keterlibatan dan pemahaman, penerapan PBL juga diharapkan dapat memperkuat
pengembangan karakter siswa. Pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan
teori tentang agama, tetapi juga untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih berbasis pada pemecahan masalah dan penerapan nilai-
nilai agama dalam kehidupan nyata dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter
siswa. Penelitian oleh Suherman (2019) menjelaskan bahwa karakter siswa dapat terbentuk lebih baik
ketika mereka terlibat langsung dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan nilai moral dan
agama.

Namun, meskipun PBL dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, penerapannya dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 Rembang tidak bebas dari tantangan. Salah satu kendala
utama adalah kesiapan guru dalam menggunakan model pembelajaran ini. Menurut Rahmawati (2021),
banyak guru yang masih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional dan merasa kesulitan
dalam menerapkan metode yang lebih interaktif seperti PBL. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
mendapatkan pelatihan dan dukungan yang memadai agar dapat mengimplementasikan PBL dengan
efektif.

Tantangan lain yang dihadapi dalam penerapan PBL adalah kurangnya sumber daya dan media
pembelajaran yang mendukung. Penggunaan teknologi dalam PBL memerlukan infrastruktur yang
memadai, seperti akses internet yang stabil dan perangkat digital yang memadai. Penelitian oleh
Waulandari (2022) menunjukkan bahwa banyak sekolah di daerah terpencil yang masih terbatas dalam
hal akses terhadap teknologi pendidikan. Oleh karena itu, dalam penerapan PBL di MTs Negeri 1
Rembang, perlu dipastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang cukup untuk dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik.

Meskipun demikian, penerapan PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 Rembang
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan menggunakan model PBL,
siswa tidak hanya memahami konsep-konsep agama, tetapi juga dapat mengaitkan materi tersebut
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Sebagai contoh, melalui diskusi kelompok dan studi kasus, siswa
dapat menganalisis bagaimana nilai-nilai Akidah Akhlak diterapkan dalam berbagai situasi sosial dan
personal. Hal ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu tidak hanya mengajarkan teori
tetapi juga mengarahkan siswa untuk mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan mereka (Mustafa
& Anwar, 2020).

Selain itu, PBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, yang
dapat memperkuat keterampilan sosial mereka. Pembelajaran berbasis kolaborasi ini juga dapat
membentuk rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap sesama. Dalam konteks Akidah Akhlak, ini
sangat penting karena pengembangan karakter dan moral siswa sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial
yang mereka jalani. Hasil penelitian oleh Hidayat dan Rini (2021) menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran kolaboratif memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara
bersama-sama, yang merupakan aspek penting dalam pembentukan karakter.

Penerapan PBL dalam Akidah Akhlak diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan siswa. Berdasarkan penelitian oleh Rahayu (2019),
pembelajaran yang kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
Sebagai contoh, dengan menggunakan studi kasus yang berkaitan dengan isu-isu moral di masyarakat,
siswa dapat melihat bagaimana nilai-nilai Akidah Akhlak dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.
Pembelajaran yang demikian akan lebih bermakna bagi siswa karena mereka dapat melihat hubungan
langsung antara teori dan praktik.

Namun, untuk memastikan penerapan PBL yang efektif, evaluasi yang tepat juga sangat penting.
Penilaian dalam PBL tidak hanya berfokus pada hasil belajar akademik, tetapi juga pada proses
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keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah dan diskusi. Menurut penelitian oleh Sari (2020),
penilaian yang komprehensif dalam PBL dapat mencakup pengamatan terhadap sikap, keterampilan
berpikir kritis, serta kemampuan siswa dalam bekerja sama dan menyelesaikan masalah. Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk mengembangkan rubrik penilaian yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran berbasis masalah.

Secara keseluruhan, pembelajaran Akidah Akhlak dengan model PBL di MTs Negeri 1 Rembang
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkuat pengembangan karakter
siswa. Namun, keberhasilan penerapan model ini sangat bergantung pada kesiapan guru, dukungan
infrastruktur, serta evaluasi yang tepat. Oleh karena itu, perlu ada upaya yang berkelanjutan untuk
mempersiapkan guru dan memastikan bahwa sumber daya yang dibutuhkan untuk pembelajaran
berbasis masalah dapat tersedia dengan baik.

RESEARCH METHODS

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak
di MTs Negeri 1 Rembang. PTK dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk secara
langsung terlibat dalam proses pembelajaran dan melakukan perbaikan terhadap metode yang
digunakan di kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari empat
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru dan peneliti
bersama-sama merancang kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem-Based
Learning (PBL), yang dianggap dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam memecahkan masalah
yang berkaitan dengan nilai-nilai Akidah Akhlak. Pada tahap tindakan, model pembelajaran PBL
diterapkan dalam kelas, dengan melibatkan siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan situasi kehidupan nyata yang relevan dengan materi Akidah Akhlak.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan dua jenis instrumen, yaitu data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi kelas, wawancara dengan siswa dan guru, serta
dokumentasi selama pelaksanaan pembelajaran. Observasi dilakukan untuk menilai tingkat keterlibatan
siswa dan interaksi yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berbasis masalah. Wawancara dilakukan
setelah setiap siklus untuk menggali persepsi siswa mengenai efektivitas model PBL dalam membantu
mereka memahami materi Akidah Akhlak. Selain itu, data kuantitatif diperoleh melalui tes hasil belajar
siswa yang diberikan di akhir setiap siklus untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diajarkan. Hasil tes ini kemudian dianalisis untuk melihat perkembangan pemahaman
siswa dari siklus pertama ke siklus kedua.

Selanjutnya, untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, triangulasi data diterapkan.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan tes untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak penerapan model PBL dalam pembelajaran
Akidah Akhlak. Refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan
dalam implementasi model PBL, serta untuk merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya. Proses
ini berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa, tetapi juga untuk memberikan kontribusi pada pengembangan model pembelajaran
yang lebih interaktif dan efektif di MTs Negeri 1 Rembang.

RESULTS AND DISCUSSION

Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri
1 Rembang menunjukkan dampak positif terhadap keterlibatan siswa. Berdasarkan hasil observasi pada
siklus pertama, terlihat peningkatan aktivitas siswa dalam diskusi kelompok dan tanya jawab. Siswa
lebih terlibat dalam memecahkan masalah yang disajikan, yang sesuai dengan temuan oleh Rahmawati
(2021), yang menyatakan bahwa PBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Mereka
diberikan kesempatan untuk menganalisis masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
mereka, seperti isu moral dan etika dalam masyarakat. Hal ini membuat siswa merasa lebih tertantang
dan termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran.

Selain itu, pada siklus pertama, meskipun keterlibatan siswa meningkat, beberapa siswa masih
menunjukkan kesulitan dalam berkolaborasi secara efektif dalam kelompok. Beberapa siswa tampak
pasif dan hanya mengandalkan teman-temannya untuk menyelesaikan tugas. Menurut Mustafa dan
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Anwar (2020), hal ini merupakan tantangan umum dalam penerapan PBL, terutama bagi siswa yang
belum terbiasa bekerja dalam kelompok. Oleh karena itu, guru perlu memberikan bimbingan lebih
intensif untuk memastikan semua siswa berpartisipasi secara aktif.

Pada siklus kedua, setelah perbaikan dilakukan, tingkat keterlibatan siswa semakin meningkat. Guru
memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk berbagi pendapat dan mendiskusikan solusi
terhadap masalah yang diberikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa hampir semua siswa aktif dalam
setiap sesi diskusi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayat dan Rini (2021) yang menunjukkan
bahwa PBL dapat meningkatkan interaksi antar siswa dan meningkatkan keterampilan komunikasi
mereka. Pembelajaran berbasis masalah yang diterapkan pada materi Akidah Akhlak terbukti mampu
meningkatkan antusiasme siswa dalam memahami nilai-nilai moral.

Selain meningkatkan keterlibatan siswa, penggunaan model PBL juga berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Akidah Akhlak. Pada akhir siklus pertama, hasil tes
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa sebesar 20%. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa memahami konsep-konsep agama dengan lebih
mendalam. Penelitian oleh Suherman (2019) juga menyatakan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa karena model ini mendorong siswa untuk menghubungkan teori dengan praktik
dalam kehidupan nyata.

Selama siklus kedua, peningkatan pemahaman siswa semakin signifikan. Rata-rata nilai tes siswa
menunjukkan peningkatan sebesar 30% dibandingkan dengan nilai awal sebelum siklus pertama. Hal
ini mencerminkan bahwa model PBL berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis
masalah dan menghubungkannya dengan nilai-nilai Akidah Akhlak yang diajarkan. Menurut Wulandari
(2022), PBL memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah secara mandiri dan belajar dari
pengalaman mereka, yang berdampak langsung pada pemahaman materi.

Namun, meskipun terdapat peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, penelitian ini juga
menemukan bahwa tidak semua siswa mengalami peningkatan yang sama. Beberapa siswa yang
awalnya memiliki pemahaman yang rendah terhadap materi masih kesulitan dalam menerapkan konsep
yang diajarkan dalam situasi nyata. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya penyesuaian lebih lanjut
dalam pendekatan pembelajaran PBL untuk memenuhi kebutuhan berbagai tingkat kemampuan siswa.
Penelitian oleh Sari (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah membutuhkan
penyesuaian agar dapat efektif bagi semua siswa, terutama yang memiliki latar belakang akademik yang
berbeda.

Selain pemahaman, model PBL juga berpengaruh pada perkembangan keterampilan sosial siswa.
Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok,
mendengarkan pendapat teman, dan berbagi ide. Temuan ini sesuai dengan penelitian oleh Rahayu
(2019), yang mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa, termasuk kemampuan berkomunikasi dan bernegosiasi. Siswa yang
sebelumnya cenderung bekerja secara individu kini mulai terbiasa untuk bekerja bersama teman-teman
mereka untuk mencapai solusi yang lebih baik.

Namun, penerapan model PBL juga tidak lepas dari tantangan infrastruktur. Beberapa kelompok siswa
mengalami kesulitan dalam mengakses sumber belajar berbasis teknologi, karena keterbatasan
perangkat dan koneksi internet di rumah mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayat dan
Rini (2021) yang menunjukkan bahwa kurangnya akses terhadap teknologi dapat menghambat
efektivitas pembelajaran berbasis masalah, terutama dalam konteks yang mengandalkan media digital.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas PBL, perlu ada upaya untuk menyediakan perangkat
dan akses yang memadai bagi siswa.

Penelitian ini juga menemukan bahwa guru memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan
penerapan PBL. Guru yang terampil dalam memfasilitasi diskusi kelompok dan memberikan arahan
yang jelas kepada siswa dapat meningkatkan efektivitas PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Menurut Suherman (2019), guru yang mampu memberikan bimbingan selama proses pemecahan
masalah dapat membantu siswa dalam menyusun argumen yang kuat dan mengaitkan konsep-konsep
agama dengan situasi kehidupan nyata. Oleh karena itu, pelatihan bagi guru dalam menggunakan model
PBL sangat penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik.

Dalam konteks pengembangan karakter, penerapan PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak juga
memberikan dampak positif. Siswa lebih mampu mengaitkan nilai-nilai agama dengan perilaku mereka
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dalam diskusi kelompok yang membahas masalah-masalah
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sosial yang melibatkan nilai moral dan etika. Penelitian oleh Mustafa dan Anwar (2020) menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat memperkuat nilai-nilai moral siswa karena mereka terlibat
dalam pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan mereka.

Penerapan PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak juga membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Dalam proses PBL, siswa dituntut untuk menganalisis masalah, mencari
solusi, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Menurut Rahmawati (2021), keterampilan
berpikir kritis ini sangat penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak, karena siswa perlu memahami
dan memproses ajaran agama dengan cara yang lebih reflektif dan aplikatif. Hal ini membantu mereka
untuk menginternalisasi nilai-nilai agama secara lebih mendalam dan tidak sekadar menghafal materi.

Meskipun model PBL. membawa banyak manfaat, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak
semua siswa merasa nyaman dengan pendekatan ini. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka
lebih suka belajar dengan cara yang lebih tradisional, di mana guru memberikan penjelasan yang lebih
rinci. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan PBL harus disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi
belajar siswa. Penelitian oleh Wulandari (2022) juga menunjukkan bahwa keberagaman preferensi
belajar harus diperhatikan dalam merancang model pembelajaran berbasis masalah.

Secara keseluruhan, penerapan PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 Rembang
berhasil meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman materi, dan pengembangan keterampilan sosial
serta karakter. Namun, tantangan terkait dengan perbedaan kemampuan siswa dan akses terhadap
teknologi perlu diatasi agar model ini dapat diterapkan secara lebih efektif. Oleh karena itu, diperlukan
evaluasi yang berkelanjutan dan penyesuaian dalam penerapan model pembelajaran ini untuk
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan manfaat yang optimal.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang diterapkan di MTs Negeri 1 Rembang mengenai penggunaan
model Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Akidah Akhlak, dapat disimpulkan bahwa
penerapan PBL secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman materi, serta
pengembangan keterampilan sosial dan berpikir kritis mereka. Penerapan model ini mendorong siswa
untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, terutama melalui diskusi kelompok dan analisis
masalah-masalah nyata yang berkaitan dengan nilai-nilai agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada siklus kedua, tingkat keterlibatan siswa meningkat pesat setelah perbaikan dilakukan, dan siswa
lebih mampu menghubungkan konsep-konsep Akidah Akhlak dengan situasi kehidupan sehari-hari.

Selain itu, penerapan PBL juga berhasil meningkatkan pemahaman materi siswa, terlihat dari
peningkatan rata-rata nilai tes yang signifikan setelah siklus kedua. Pembelajaran berbasis masalah
membantu siswa memahami dan mengaplikasikan ajaran agama dalam kehidupan nyata, yang sangat
relevan dengan tujuan pendidikan agama Islam. Meskipun demikian, beberapa tantangan muncul terkait
dengan perbedaan kemampuan siswa dan akses terhadap teknologi yang dapat memengaruhi efektivitas
penerapan PBL. Beberapa siswa masih merasa kesulitan dalam berkolaborasi dan mengakses sumber
belajar berbasis digital.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa PBL merupakan model pembelajaran
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 1 Rembang.
Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, penting untuk terus melakukan penyesuaian dalam metode
pengajaran dan menyediakan dukungan infrastruktur yang memadai bagi siswa dan guru. Evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan akan sangat penting agar model ini dapat diterapkan secara lebih luas dan
efektif di masa depan.
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